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SUMMARY 

JULIANTI PRIATIN. Study of Providing Silage Probiotics of Kumpai Tembaga 

(Hymenachne actigluma) to The Internal Organs of Male Layer Chickens 

(Supervised by ASEP INDRA MUNAWAR ALI).  

 

 This study determined the effect of probiotics prevared from Kumpai 

Tembaga (Hymenachne actigluma) to the weight percentage of internal organs of 

male layer chickens. This research lasted for two months in the Poultry 

Experimental station and Nutrisi dan Makanan Ternak Laboratory Departement of 

Animal Husbandry Technology and Industry, Animal Husbandry Study Program, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. An experimental study with 

Randomized Design was done used 100 day old chickens of male layer.The study 

used 5 treatments and 4 replications consisting of 0, 0.2, 0.4, 0.6, and 0.8% of 

probiotic in the offered feed. The variables observed were percentage of pancreas, 

liver, gizzard, spleen, bile and heart. Data was analyzed with ANOVA and 

Duncan test.The results of this study indicated that probiotic addition was able to 

increase the percentage of pancreas, liver, rempela, spleen, bile and heart. The 

conclusion of this study is that the provision of probiotics from copper kumpai 

silage (Hymenachne acutigluma) in the ration at a dose of 0.2% can increase the 

percentage of pancreatic weight, a dose of 0.6% can increase the percentage of 

weight (liver, gizzard, spleen, and heart) and dose. 0.8% was able to increase the 

percentage of male layer chicken bile weight. 

  

Keywords: Probiotics, kumpai tembaga grass silage, rations, internal           

organs, male layer. 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

JULIANTI PRIATIN. Kajian Pemberian Probiotik dari Silase Rumput Kumpai 

Tembaga (Hymenachne acutigluma) Terhadap Organ Dalam Ayam Layer Jantan 

(Dibimbing oleh ASEP INDRA MUNAWAR ALI). 
  

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik dari 

silase rumput kumpai tembaga (Hymenachne actigluma) terhadap persentase berat 

organ dalam ayam layer jantan. Penelitian ini berlangsung selama dua bulan di 

Kandang Percobaan Unggas dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 

Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Program Studi Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian eksperimental dengan Rancangan 

Acak Lengkap dilakukan dengan menggunakan DOC ayam layer jantan sebanyak 

100 ekor. Penelitian menggunakan 5 perlakuan dan 4 ulangan  yang terdiri dari 0, 

0.2, 0.4, 0,6, dan 0,8% probiotik. Peubah yang diamati yaitu persentase pankreas, 

hati, rempela, limpa, empedu dan jantung.  Data dianalisa dengan ANOVA dan uji 

Duncan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian probiotik dari silase 

rumput kumpai tembaga mampu meningkatkan persentasi pankreas, hati, rempela, 

limpa, empedu dan jantung. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian 

probiotik dari silase kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) dalam ransum 

pada dosis 0,2% mampu meningkatkan persentase bobot pankreas, dosis 0,6% 

mampu meningkatkan persentase bobot (hati, rempela, limpa, dan jantung) dan 

dosis 0,8% mampu meningkatkan persentase bobot empedu ayam layer jantan.  

 

 

Kata Kunci: Probiotik, silase rumput kumpai tembaga, ransum, organ dalam, 

ayam layer jantan. 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



SKRIPSI 

 

 

KAJIAN PEMBERIAN PROBIOTIK DARI SILASE RUMPUT 

KUMPAI TEMBAGA (Hymenachne acutigluma) TERHADAP 

ORGAN DALAM AYAM LAYER JANTAN  

 

 

 
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Peternakan 

pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Julianti Priatin 

05041181722031 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 



 



 

 



 



 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis dilahirkan pada tanggal 06 Juli 1998 di Kota Lubuk Linggau di 

Kabupaten Musi Rawas, merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara dari 

pasangan Bapak Moh. Damak dan Ibu Supini. 

Pendidikan yang telah ditempuh penulis yaitu Sekolah Dasar pada SDN 1 

Pengabuan yang diselesaikan pada tahun 2011, Sekolah Menengah Pertama pada 

SMPN Cecar yang diselesaikan pada tahun 2014 dan Sekolah Menengah Atas 

pada SMAN Bangun Jaya yang diselesaikan pada tahun 2017. Sejak Agustus 

2017 penulis tercatat sebagai Mahasiswa di Program Studi Peternakan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya melalui jalur ujian SNMPTN (Seleksi Nasional 

Masuk Perguruan Tinggi Negeri). Penulis merupakan salah satu penerima 

beasiswa Program Kuliah Gratis Sumatera Selatan.  

 Penulis mengikuti organisasi pada saat perkuliahan baik internal atau 

eksternal. Tahun 2018/2019 penulis diamanahkan menjadi bagian Badan 

Pengurus Harian organisasi dibidang internal kampus yaitu BWPI, sebagai 

anggota Himpunan Mahasiswa Peternakan (HIMAPETRI). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 ix Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

 Puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat dan kasih-Nya sehingga dapat menyelesaikan Skripsi ini sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar sarjana Peternakan pada Program Studi Peternakan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Penulis ucapkan terimakasih yang setinggi-tingginya kepada Bapak Dr. Agr. 

Asep Indra Munawar Ali, S.Pt., M.Si. selaku pembimbing. Penulis juga 

mengucapkan terimakasih banyak kepada Ibu Dr. Sofia Sandi, SPt., M.Si. selaku 

pembahas dan penguji skripsi yang telah memberikan saran sehingga skripsi ini 

terselesaikan dengan baik. Penulis ucapkan terimakasih banyak kepada Ibu Dr. 

Rizki Palupi S.Pt., M.P. selaku pembimbing praktek lapangan yang telah 

mengajarkan banyak hal dan arahan sampai terselesaikannya praktek lapangan. 

Penulis ucapkan terimakasih juga kepada Bapak Arfan Abrar, Ph.D. sebagai 

Ketua Program Studi Peternakan. Serta terimakasih kepada Ibu Neni Afridayanti 

selaku teknis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak.  

 Ucapan terimakasih yang tak terhingga kepada orang tua tercinta yaitu 

Moh. Damak dan Ibu Supini serta saudara penulis yang bernama Sugeng 

Abdurman, Juliana Priatini dan Supriyono yang selalu memberikan dukungan 

secara material dan moral, do’a serta motivasi kepada penulis. Ucapan 

terimakasih juga tak lupa penulis haturkan pada Pusparini Ambarwati, Endang 

Pehulisa Br Sembiring, Rapika Putri, Imelda Mertasari, Zaditrah Dio Nanda, 

Febriandi, Pamungkas Agung Susilo dan Icha Purnama Sari yang selalu 

membantu dalam penelitian ini, serta teman angkatan 17 yang terlibat dalam 

pelaksanaan penelitian sampai terselesainya skripsi ini. Akhir kata penulis 

berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Aamiin.  

 

Indralaya,    Mei 2021 

  

 

   

         Penulis 

 



 

 x Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... ix 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ................................................................................................. xii 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xiii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xiv 

BAB 1 PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang ....................................................................................... 15 

1.2. Tujuan ....................................................................................................... 2 

1.3. Kegunaan .................................................................................................. 2 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ............................................................................. 3 

2.1. Ayam Layer Jantan ................................................................................... 3 

2.2. Probiotik Lokal ......................................................................................... 3 

2.3. Pengaruh Pemberian Probiotik Lokal terhadap Organ Dalam pada  Ayam 

 Layer Jantan ............................................................................................. 4 

2.3.1. Pankreas ..................................................................................................... 4 

2.3.2. Hati ............................................................................................................. 5 

2.3.3. Rempela ..................................................................................................... 5 

2.3.4. Limpa ......................................................................................................... 6 

2.3.5. Empedu ...................................................................................................... 6 

2.3.6. Jantung ....................................................................................................... 7 

BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN ............................................................... 8 

3.1. Waktu dan Tempat ................................................................................... 8 

3.2. Materi dan Metode ................................................................................... 8 

3.2.1. Materi ......................................................................................................... 8 

3.2.1.1.Alat ................................................................................................... 8 

3.2.1.2.Bahan ............................................................................................... 8 

3.2.2. Metode ....................................................................................................... 9 

3.3. Cara Kerja ................................................................................................. 9 

3.3.1. Kandang ..................................................................................................... 9 



xi 
 

Universitas Sriwijaya 

Halaman 

3.3.2. Ternak ........................................................................................................ 9 

3.3.3. Ransum .................................................................................................... 10 

3.3.4. Pemeliharaan ternak ............................................................................... 10 

3.3.5. Pengambilan Sampel.............................................................................. 11 

3.4. Peubah yang diamati .............................................................................. 11 

3.4.1. Persentase Pankreas ............................................................................... 11 

3.4.2. Persentase Hati ....................................................................................... 11 

3.4.3. Persentase Rempela ............................................................................... 11 

3.4.4. Persentase Limpa .................................................................................... 12 

3.4.5. Persentase Empedu ................................................................................ 12 

3.4.6. Persentase Jantung ................................................................................. 12 

3.5. Analisis Data .......................................................................................... 12 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN................................................................. 13 

4.1. Persentase Pankreas ................................................................................ 13 

4.2. Persentase Hati ....................................................................................... 14 

4.3. Persentase Rempela ................................................................................ 15 

4.4. Persentase Limpa .................................................................................... 16 

4.5. Persentase Empedu ................................................................................. 17 

4.6. Persentase Jantung .................................................................................. 18 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................ 19 

5.1. Kesimpulan ............................................................................................. 19 

5.2. Saran ....................................................................................................... 19 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 20 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 



 
 

 xii Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 3.1.  Kebutuhan Nutrien Ayam Layer Jantan ............................................. 10 

Tabel 3.2. Kandungan Nutrien Ransum OB 11 dan OB 12 Produksi PT. Charoen             

Pokphand Indonesia ........................................................................... 10 

Tabel 4.1.  Rataan (± standar devisiasi) persentase organ dalam ayam layer    

jantan umur 2 bulan yang diberikan probiotik dari silase rumput 

kumpai tembaga. ................................................................................ 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 xiii Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1. Persentase Pankreas ........................................................................... 25 

Lampiran 2. Persentase Hati .................................................................................. 28 

Lampiran 3. Persentase Rempela ........................................................................... 31 

Lampiran 4. Persentase Limpa ............................................................................... 34 

Lampiran 5. Persentase Empedu ............................................................................ 37 

Lampiran 6. Persentase Jantung ............................................................................. 40 

Lampiran 7. Persiapan Kandang ............................................................................ 43 

Lampiran 8. Penyusunan Ransum dan Pemeliharaan Ternak ................................ 44 

Lampiran 9. Pengambilan Sampel ......................................................................... 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 xiv Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 1. Pembersihan Kandang ......................................................................... 43 

Gambar 2. Pengapuran Kandang........................................................................... 43 

Gambar 3. Pencucian Wadah Pakan dan Air Minum ........................................... 43 

Gambar 4. Pemasangan Arus Listrik .................................................................... 43 

Gambar 5. Pemasangan Terpal ............................................................................. 43 

Gambar 6. Proses Penyemprotan  Desinfektan  ke seluruh Kandang ................... 43 

Gambar 7. Proses Penimbangan Probiotik ............................................................ 44 

Gambar 8. Pencampuran Probiotik dengan Ransum............................................. 44 

Gambar 9. Penimbangan Ayam ............................................................................ 44 

Gambar 10. Pemberian  Ransum ........................................................................... 44 

Gambar 11. Penimbangan Sisa Pakan ................................................................... 44 

Gambar 12. Penggantian Air Minum .................................................................... 44 

Gambar 13. Pankreas ............................................................................................ 45 

Gambar 14. Hati .................................................................................................... 45 

Gambar 15. Rempela ............................................................................................. 45 

Gambar 16. Limpa ................................................................................................ 45 

Gambar 17. Empedu.............................................................................................. 45 

Gambar 18. Jantung .............................................................................................. 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Revisi%201%20Julianti%20Priatin.doc#_Toc67914187
Revisi%201%20Julianti%20Priatin.doc#_Toc67914188
Revisi%201%20Julianti%20Priatin.doc#_Toc67914189
Revisi%201%20Julianti%20Priatin.doc#_Toc67914190
Revisi%201%20Julianti%20Priatin.doc#_Toc67914191
Revisi%201%20Julianti%20Priatin.doc#_Toc67914192
Revisi%201%20Julianti%20Priatin.doc#_Toc67914193
Revisi%201%20Julianti%20Priatin.doc#_Toc67914194
Revisi%201%20Julianti%20Priatin.doc#_Toc67914195
Revisi%201%20Julianti%20Priatin.doc#_Toc67914196
Revisi%201%20Julianti%20Priatin.doc#_Toc67914197
Revisi%201%20Julianti%20Priatin.doc#_Toc67914198
Revisi%201%20Julianti%20Priatin.doc#_Toc67914199
Revisi%201%20Julianti%20Priatin.doc#_Toc67914200
Revisi%201%20Julianti%20Priatin.doc#_Toc67914201
Revisi%201%20Julianti%20Priatin.doc#_Toc67914202
Revisi%201%20Julianti%20Priatin.doc#_Toc67914203
Revisi%201%20Julianti%20Priatin.doc#_Toc67914204


 
 

 1 Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 “Ayam layer jantan merupakan hasil sampingan dari usaha penetasan 

(hatchery farm) yang telah dilakukan seleksi antara jantan dan betina. Ayam layer 

jantan mempunyai potensi untuk digunakan sebagai penghasil daging. Ayam layer 

jantan petelur dimanfaatkan sebagai penghasil daging karena memliki keuntungan 

yaitu harga DOC relatif murah dan daging seperti ayam kampung (Setiono et al., 

2015). Ayam layer jantan pada waktu panen yang sama dapat mencapai bobot 

potong yang lebih tinggi dibandingkan ayam betina (NRC, 1994). Pakan yang 

berkualitas baik dapat meningkatkan produktifitas nutrisi ternak dan dilakukan 

penambahan feed additive dalam bentuk probiotik bertujuan merangsang 

pertumbuhan dan menghasilkan daging yang berkualitas baik.”  

 Probiotik merupakan feed additive tambahan yang mengandung Bakteri 

Asam Laktat (BAL) (Yuniastuti, 2014). Bakteri Asam Laktat yang terdapat dalam 

probiotik memiliki kemampuan dalam memelihara keseimbangan mikroflora di 

usus dan menghambat bakteri patogen (Salarmonoi dan Fooladi, 2011). Probiotik 

BAL juga mampu meningkatkan status fisiologis dan kinerja pertumbuhan pada 

unggas (Lan et al., 2017), seperti peningkatan berat badan, berat relatif organ 

dalam, dan respons imun. Bahan yang bisa digunakan untuk pembuatan probiotik 

ialah silase rumput kumpai tembaga. Rumput kumpai tembaga digunakan karena 

mudah didapatkan dan tidak memerlukan biaya yang mahal. IsolatbBakteri Asam 

Laktat yang dihasilkan dari probiotik silase rumput kumpai tembaga. Isolat 

Bakteri Asam Laktat yang berasal dari rumput kumpai tembaga masih tergolong 

dalam kelompok Lactobacillus dengan kemiripan Lactobacillus plantarum yang 

banyak ditemukan di rumput raja (Santoso et al., 2011). 

 Jannah (2017), melaporkan bahwa bakteri asam laktat yang berasal dari 

silase rumput kumpai tembaga berpotensi sebagai probiotik karena mampu 

bertahan pada pH yang rendah, dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen, 

serta tahan terhadap garam empedu. Probiotik bertujuan untuk memperbaiki 

keseimbangan populasi mikroba di dalam saluran pencernaan yang dapat 
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membantu proses penyerapan zat nutrisi dalam tubuh ternak sehingga kerja organ 

dalam menjadi lebih ringan. Rimbawanto et al. (2019), menyatakan bahwa 

pemberian probiotik tidak mempengaruhi bobot relatif pankreas, hati dan limpa. 

Pankreas, hati dan limpa bekerja secara normal tetapi kerja probiotik akan 

mempengaruhi kondisi lingkungan di usus halus. Menurut Putnan (1991), 

pemberian probiotik memberikan pengaruh baik pada organ dalam unggas. 

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai penambahan dosis 

probiotik dapat memberikan pengaruh terhadap organ dalam ayam jantan.  

  

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kajian pemberian probiotik 

lokal terhadap organ dalam (pankreas, hati, rempela, limpa, empedu dan jantung) 

ayam layer jantan. 

  

1.3. Kegunaan 

 “Penelitian ini memiliki kegunaan untuk memberi informasi bagi pembaca 

mengenai pemanfaatan probiotik dari silase rumput kumpai tembaga sebagai 

imbuhan pakan ternak yang aman digunakan.” 
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